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1(ATADENGANTAA

Assalamualaicum Wr. Wb..
Salam sejahtera bagikita semua

Segala puji bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmatNya
Seminar Nasional Perftanan dan Kelautan ini dapat terselenggara dengan baik.

Seminar ini rnengangkat tema'?eran Sektor Perikanan Dan Kelautan dalam
Upaya Menjaga Kedaulatan Pangan di Era MEA". Hal ini sebagai sahh satu
upala merdukung program Unttta sebagai Pusat Unggular IPTEKS untuk
keiahanan pangar! Saat ini Untirta dalam pmses pengembangan I-CEFORY
(lndonesia Center of Excelence Food Security) sehingga melalui Semina"r
Nasional ini dihampkan dapat diperoleh input dar' sharing informasi terkait
ketahaian pangan khususnla di sektor perikanan dan kelauta[ Besar harapan
kami seminar ini bisa menjadi ruang diskusi dan bertukar informasi dari para
peneliti dan pakar Fo od Secwity blangperftanan dan kelautan

Kami menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya
terhadap seluruh narasumber )ang telah benedia berbagi ilmu dan pengalamannya
pada seminar nasional ini. Ucapan terima kasih disampakan pula kepada para
penrakaiah dan peserta )ang telah tund memukseskan acara ini, dan )ang terakhir
urtuk segenap panitia )ang telah bekerja keras menyelenggarakan dan
mensukseskan acam semjnar ini. Akhir kata, kami mohon maaf jica selana
penyelenggaraan seminar, ada hal-hal yang kurang berkenan

Semng Maret 2018

Deka4
Fakultas Pertania4 Untirta
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Prof, Dr. Ir, Nurnavulis. MP
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I-^APDAAN KETUA DANTTTA

Puji dan slukur kehadirat Allah SWT, Tuban Yang Maba Esa )ang terus
mencuahkan mbnat dan karunia-Nya kepada kita semua, sefia dengan ijinNya
Seminar Nasional Perftanan dan Kelautan 2017 dengan tema "Peran Sektor
Peika a datx Kelautan dalam Upaya me4jaga Kedaulatan Pangon di Era
MEA", pada hari Rabu 1 November 2077 d,apat terlaksaoa dengan baik dan
Prosiding id dapat diterbitkar

Prosiding ini disusun untuk mendokumentasftan gagasan dan hasil
penelitian dalam bidang perikanan Prosiding terdiri dari 18 naskah lang
dkelonpokan dalam 3 topft utama yaitu (1) Teknologi, Inor,asi dan Manajemen
Ped{anan Buddaya dalam Mendukung Ketahaian Pangq (2) Pengelolaan
Sunber Da1," Pemiran Berkelanjutan dan Manajemen Perikanan Tangkap dalam
Mendukung Ketahanan Pangan dan Teknologi (3) Inorasi dan Manajemen
Pengolahan Has ilp eraian dalam Mendukung Ketahanan Pangan

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Pinpinan Universitas
Sultan Ageng Tirtalasa, Pemakalall Peserta, Panitia, dan Sponsor )ang telah
benpala mensukseskan Seminar Nasional ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Esa neridhoi semua usaba bafl< kita. Kami menyadari bahwa prosiding ini
tentu saja tidak luput dari keku:angaq uftuk itu segala saran dan kitfl< kami
harapkan demi perbaftan prosiding pada te$iian tahun )ang akan datang.
Akhirnla kami b erhanp prosiding ini dapat bermanfrat bagi seluruh pihak te*ait

Semng Maret 2018
Ketua Panitia

Forcep Rio lndaryanto, S.Pi, M.Si
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I(AJIAN PEMBERIAN PAKAN DENGAN PENGGL]NAAN TEPLTNG KEONG
MAS Pomacea canaliaiats g,an rck 1822) TERHADAP PERTLTA{BIIIIAN

LOBSTER AIR TAWAR Cherax quadricarinatas (trotMartens 1868)

(Study ofThe Use ofGolden Snail Pomacea Canaliculata (Lamarck 1822)
Meal as A Feed Ingredient to The Growth of Crayftsh Cherax

Quadrica rinatus (von Martens 1868)

Elis Minarni l-), Indra Gurnay Yudha 2), Suparmono 2), Limin santoso 2)

'l Mahasiswa Jurusan Budidala Perairan Fakultas Pertanian Unive$itas lampung
'' Dosen Jurusan Budida)€ P era iran Fakulias Peftanian Universitas Larpung

JL Prof Dr. Sunanhi Brojeregoro No. I Bandar Lanpung, 35145, INDONESIA.
Teb +62'721701609 . F ax +62 '721 '702'7 67

'lKorespondensi 
: e lisminarni l@ gmail. corn

ABSTRACT

Oylish Aerax quadrimlinutus (ron Martens, 1368) has a high emmnic ralue and has bee
dqwrculture. In the aqutculnre o;f cry;fish.feed containing high protein generally derivedfrom
fish neal. 'Ihe high price of problem.fish meal.forfarmers in terms of the prorision offeed so
that tlte necessary altemati,e to other naterials as a source of protein.lbr the ua ufacture of
Jeed. O e oJ the altema tires to subsinttuJish neal is the h@e golden eail neal ptutein contalt
44,13%,Jbts 2,95%, carbohydrate 22,03o2, caarsefiber 5,204/q,,tater l0.74oZand ash 11.924/a
mis research dints to sLtb) the ifiJ'luence of lre use of golden stail meal as fodder agaifist lhe
growth oJ cryfish. Design rcsearch usi g landomlzei complelely design tith 5 treatuEtlt
campositbn f%)fish nealas apposed to golden snail meal (A = 100.4; B = 75:25; C = 50:50;
D : 25:75 and E = A:100). Each treatment had three replbatbns. me results of this research
indbate thot giri\g of goden snail mealefecton grow& of the cryfish. me conpositiotl of the
A feed no real with dllJarent tot,srd rcal but dilferetll E Jeed ktlrald the treatment B. Feed
campasitia B ptuduces the best growth so that it is re@m ende.l can be used by the cryJish

Kejwords: cruyfisb goLlen snail meal, nalritionsl content of golden sruil meal, feed and
growth

ABSTR.{K
Lobster air tawar Cl7er€r quadricarinaats (von Mafiens, 1868) memiliki nilai ekonomis tinggi
dan sudah dibudidayakan. Dalam budidaya lobster air tawar pakan yang mengandmg kadar
protein yang tinggi yang umumnya berasal dari tepung ikan. Tingginya harga tepung ftaD
menjadi pennasalahan bagi pembudidaya dalam hal penyediaan pakan sehingga diperlukan
ahematif bahan lainnya sebagai sumber protein untuk pembuatan pakan te$ebut. Salah satu
aliematif pengganti tepurg ftan adalah tepung keong mas yang memilfti kandungan prote in
14,13%, lemak 2,95%, karbohidrat 22,03%, semt kasar 5,20%, kadar air 10,74% dan abu
14,92%. Penelitian inibeftujuan untuk mempelajari peDgaruh penggunaan tepung keong mas
sebagai bahan pakan terhadap peftumblfian lobster air tawar Desain penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan komposisi (%) tepung ikan
berbanding tepung keong mas (A= 100:0;B = 75:25; C = 50:50; D = 25:75 danE : 0:100).
Masing-masing perlakuan memiliki 3 ulangan. Hasi] penelitian me mjukkan bahwa
pemberftan tepung keong mas penganrh nyata terliadap peftumbuhan lobster air tawar.

Seminar NasionalPeril€nar dan Kelautan 2017
'Peran Sekbr Peikanan dan Ke lau bn d ala m lJ paya i,{en jag a Kedau labn Pangair d Era tvlEA'
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Komposisi pakan A tiCak berbeda nyata terhadap pakan E tehpi berbeda nyata terhadap
perlakuan B. Korposisi pakan B menghasiikan pertumbuhan terbaik sehiryga disarankan dapat
digunakan oleh pembudidaya lobster air tawar

Kata kunci: Lohter air tawar, tepung keong mas, kandungan nutrisi tepung keory mas,
pakan, IErtumbuhan

PENDAHULUAN

Inbster ak tawar Cherax quadricarinatus (von Martens 1868) mefl.pakan jenis
lobster air tawar yang berasal dari Austl"lia (Rouse 1997). Lobster air tawar termasuk
salah satu komoditas perikanan ]ang mempunlai nilai ekonomis 1.ang tinggi. Hal ini
terlihat dari permintaan di dalam negeri yang semakin meningkat, khususnla di
bebempa kota besar sepefii Jakafta, Yog)akarta, dan Serang. l'kuran kosumsi harganla
berkisar Rp150.000,00 - Rp200.000,00,&9 (Wibowo et al. 2005). Permintaan lobster air
tawar urtuk pasar ekspor dalam keadaan haup juga sangat tinggi terulama di negara
Eropa dan Asia, seperti Jepang Korea, Taiwa& China, dan Singapura (I-awence 1995).

Lobster air tawar juga menpunlai keunggula4 laitu karakterrya tidak mudah
stres dan tidak mudah terserang penlakit. Apabila kebutuhan pakaq kualitas air dan
kebutuhan oksigen terpenuhi maka lobster dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat
serta memiliki fekunditas lang tinggi (Wijayanto dan Hartono2003). Untuk menunjang
pertun'rbuhan yang bai< diperlukan kebutuhan pakan yang tercukupi, bai< L-ualitas
mawull kuantitasn),a. Namun yang menjadi permasalahan adahh harga pakan yang
maha! sehingga usaha budidal,a lobster air tawar membutuhkan modal yang cukrp
besar. Salah satu cala untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan llEmbuat pakan
berbahan baku protein y"ng tinggi sebagai pengganti tepung fl<ar Salah satu bahan
tersebut adalah tepung keong mas Pomacea canaliculata (Larnarck 1822). Tepung
keong mas memiliki kandungan nuhisi )ang baik untuk menunjang kebutuhan
peftumbuhan lobster air tawar kalena mengandung prote m 54,26Yo (arrurrtddn et al.
2005).

Penelitian mengenai pemanfratan keong mas sebagai pakan ftan pernah
dilakukaq antam hin pada ftan nlla (Oreochromis niloticus) dat\ kan gabts (Channa
striota).Afa,iQ0l4)menlatakanbahwapemberianpakanyangmenggunakantepung
keong mas pada i<an nila menunjukkan hasil yang berpengaruh nlata terhadap
peftunrbuhan. Adapun Hidalat et.al. Q013) nrcnyebutkan bahwa kelangsungan hidup
dan perturbuhan ikan gabus yang dfueri pakan berbahan baku tepung keong rnas tidak
berpengaruh nlata. Oleh karena tepung keong mas dapat digunakan sebagai bahan
pakan fl{a4 rnaka perlu dilakukan kajian tentang penggunaannla untuk bahan pakan
lobster air trawar. air tawar. Penelitian ini bertujuan untuk merpelajari p€ngaruh
penggunaan tepung keong mas sebagai bahan pakan terhadap pe unbuhan lobster air
tawar.

46 Kajian Pemberian Pakan dengan Penggunaan ...
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METODOLOCI PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei.Juni 2017 selama 60 hari di
lnboratorium Perftanarl Program Studi Budjdala Perairan, Jurusan Perftanan dan
Kelautaq Fakultas Pertaniaq Univ€rcitas lrmpung.

AJat yang digurnkan dalam penelitian ini yaitu wadah peneliharaan berupa
akuarium berukumn 50x40x40 cml sebanyak 15 bua[ aerasi, termometer, saringarl pH
meter, penggarjs, selang sipon, timbangan digital, thermometer, plasti< hitam, alat
pencetak paka4 temometer, DO n.€te\ shelter d,ari potongan PVC % inchi dan selang
sipon Sedangkan balmr. 26-2'1 mm dengan bobot mta-rata 2 + 0,05 g sebanyak 225
ekor. Pakan buatan dengan bahan baku tepung keong mas sebagai pengganti tepung
ikaq tepungjagung, tepung kedelai, tepung tapioka, prcmix, minyak ftan dan minyak
jagLrng-Perlakuan kontrol menggunakan pakan komeNil yang mengandung protein
24.06%.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah mncangan acak lengkap dengan
Lima perlakuan lang masing-masing mempunlai tiga ulangan sehingga terdapat 15
satuan percobaal1 Adapun perlakuan yang digunakan sebagai beri<ut:

Perlakuan A: Tepung fl<an 100%; Tepung keong mas 0o%
Perlakuan B I Tepung ftan 75%; Tepung keong mas 25o%
Perlakuan C : Tepung i<an 50%; Tepung keong mas 50%
Perlakuan D: Tepung fl<an 25%; Tepung keong Dras 75o%
Perlakuan Er Tepung ikan 0%; Tepung keong mas 100%

Pembuatan Pakan
Prcses pembuaianpakan dalampenelitian ini yaitu sebagaiberkut:
(1) Keong nras diperoleh dari sawah-sawah di Desa Kanng Anyal, Lampung Selatan

Keong mas yang diperoleh terleb ih dahulu dicuci bersi\ kemudian direbus selama
15-20 menit lalu dikeluarkan dari cangkangnya. Daging dan jeroannya dipisabkarl
selanjutnya daging )"ng diperoleh dipotong kecil-kecil dan dijemur selama 3-4 hari
sanrpai kering Selanjutnla daging keong nus digiling.

rl) Tepung keong mas dan bahan-bahan lainnya (tepung ikaq tepung jagung, tepung
kedela! tepung tapioka, premi{, minyak fl<aq minyak jagung) di tim-bang
berdasarkan persentase berat sesuai dengan komposisi pakan yang di gunakan

i) Pada proses pencampuran bahan baku terlebih dahulu peNentase yang kecil lalu
disusul peNentase terbesar kemudian ditambahkan air sebanyak 10%.

-l) Selanjutnya dilakuka[ pencetakan peiet menggunakan mesin pencetak pelet sesuai
dengan ukuran diameter (3-4 mm) dan dfl<eringkan menggunakan oven.

5 ) Pelet siap dfoerikan pada lobster air tawar yang diuji dengan cara dihaluskan

.\nalisis Proksinat
Pakan yang dibuat diuji proksinat terlebih dahulu untuk ineng€tahui kandurgan

::oteiq karbohidrat, air, abq lenuk dan serat kasar. Pengujian dilakuLan di

.:sjian Pemberian Pakan dengan Penggunaan ...



Minami eLdl

LaboEtoliumTeknologiHasilPertaniaqPoliteknkNegeril-arnpung.Beldasafkan
hasil analisis proksinat tertem pada Tabel l'

Tabel 1. Hasil analisis proksimat

Air Abu Protein kmak
Selat
kasar

KarbohidI"t
No Analisis (%)

I
2
3
4

Tepung fl<an
Tepungkeong mas

Tepungkedelai
Tepungjagung

t0 .19
10.14
2.16
4. t2

9.91
14.92
4.33
| .94

32.0',7
44.r3
24.13
9.15

5.15
2.95
t'7.90
6.'70

4.10
5.20
4.61
1.'72

3 8.55
22.03
46.78
'76.34

Formulasi Pakan
Konposisi bahanbaku yang digunakan sebagai formr-rlas i pakan buatan lobster ab

tawalbenpatepungkeongrnas,tepungikan,tepungkede]ai'tepungjagung;tepung
tapioka, premik, minyak ikan dan ninyak jagung KoDrposisi bahan baku lang

digunakan dapat d ilihat pada Tabei 2'

Tabel 2. Formulasi Pakan
Perlakuan

No BahanPakan (%)

Tepung
mas

0

66,4
16,6

5
,7

2
2
I

Tepung kan
Tepung kedelai
Tepung j agr.tng
Tepung tapioca
Premi.
Minyak ican
M inyak Ja gung

keong 16,6

49,8
16,6
5
,7

2
2
I

33.2
16,6
5
,7

2
2
I

49,8

16,6
16,6

5
'7

2
2
I

66,4

0
16,6
5
'7

2
2
I

100100100100 100Total

Model linear rancangan acak lengtap yang digulakan adalah sebagai beri<ut :

Keterangan :
Yi; 

j Pengaruh p erhkuan tepung yang berbeda ke - i terhadap pertunrbukln lobster

air tawar P ada uJangan ke - j

p : Rataan umum

lri = Pengaruh tepung yangberbeda keong mas ke - i

I = Perlakuan perb edaan tepung keo ng mas A,B'C'DdanE

J = Ulangan 123

Iu=Pengaruhga la t tepungkeongmaspadapenber ianpakandenganpe lsentase
tepungkeong ll]as yangbe$eda ke -i terhadap pertumbuban lobster air tawar

pada ulanPn ke -j

t

Kajian Pemberian Pakan dengan Penggunaan "
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Persiapan Wadah
Persiapan akuadum berukuan 50 cm x 40 cm x 40 cml. Sebelum akuariun

digunakan terlebih dahulu dibersihtan dan dikeringkan selarna + 2 hari. Akuarium di
bungkus plastik hitam untuk menghindari lobster agar tidak stress atau gangguan dari
luar. Akuarium disusun dflleri penanda pada setiap akuadum dan nenrasang paralon
untuk persembunyian lobster. Kemudian akuarium dtreri air dan diaeras i

Pemeliha man
Aklimatisasi benih lobster air tawar selama 3 hari. Masukan lobster air tawar

sebanyak 15 ekor pada setiap akuarium. Lobster air tawar diberi pakan sesuai dengan
perlakuan dengal dosis 5% dari berat biomassa. Pemberian pakan seban]"k 4 kali
seharipada pagipukul08.00 WIB, i2.00 WIB, 16.00 WIB dan 20.00 WlB.

Parameteryang diamati
Pertambahan Panjang Mutlak

Pertunbuhan pada iobster air tawarjuga ditandai dengan bertambahnya panjang
Pengukuran panjang lobster dilakukan tujuh hari sekali selama 60 hari menggunakan
millimeter blok. Pertambahan panjang mutlak menggunakan rumus Effendie 1979
sebagai berikut :

Ketemngan:
L : Pertanrbahanpanjang mutlak (mm)
L2 : Panjang akhir (mm)
L1 : Panjang awal (mm)

Pertambahan Bobot Mudak
Pengukuan bobot tubuh dilakukan 10 hari sekali dengan menggunakan timbangan

analitik. Cara pengukurannya dengan menimbang lobster yang diletakkan pada wadah
penimbangan dan ditunggu bebempa detik akan muncul angka dari bobot tubuh lobster
kemudian hasilnya di catat. Penghitungan peftantahan dihitung menggunakan rumus
Afhndi dan Tang (2002) sebagai berfl<ut:

Keterangan :
W : Peiambahanbobot tubuh (g)
Wt - Berat mta-rata akhir (g)

Wo : Berat mta-rata awal (g)

Laju Pertumbuhan Hafian
Penghitungan berat laju pertumbuhan dilakukan selanra 10 bari sekali selama

penelitian (60 hari) dengan menimbang lobster satu peNatu sebanlak 30 % dari total
lobster pada akuarium menggunakan timbangan digitaL Pengukuran bobot pertanbaban
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bobot harian dengan nrcnggunakan

sebagaiberikut :

rumus )ang dftemukalan oleh Eilendie (1997),

GR=

Keterangan:
GR = Iaju pertumbuhan harian (g,lhari)

Wt : Bobot nta-rata ftan akhir pemeliharaan (g/hart)

W0 = Bobot rata-rata i<an awal pemeliharaan (g/hari)

t = Inma waktu pemeliharaan (g/hari)

Ret€nsi Pr0tein
Pengukuran rctensi protein berdasarkan rumus Viola dan Rappaport dalam

Mokoginta el a/ (1995)

De _ Berat pr olein l rrbuh akhir  -  Beral  prolein fubuh awal 
X I  00o,o

Berat Protein )€ng dimaka'1

Rasio Konveni Pakan ( FCR)

Ras io konvers i pakan dihitung de ngan menggunakan rumus :

Ketemngan:
= Feed convefiionIatio
= Bobot hewan uji pada awalpenelitian (9

: Bobot hewan uji pada akhir penelitian (g)

: Jumlahpakan Yang dftonsumsi (g)

Tingkat Kelangsungan Hidup

Keberhasilan dalam penelitian lobster air tawar ditentukal oleh tingkat

kelangsungan hidup. Jika tingkat kelangsungan hidupnya tinggi nraka kegiatan

f "n"tiiiaoi"r1,usit 

- 
Untuk mengetahui kelangsungan hidrp lobster maka setiap harl

kondisilobsterdjamatidankenatianlobstelpadasetiapper]akuandicatat'Tingkat
kelangsungan hidp di hitung menggunakanrumus (Effendi' 1997)

sn= ffix ro0

Keterangan:
SR= Kelargsungan hidup

Nt : Jumlah lobster akhir penelitian (ekor)

No = Jur[ah lobster awal p€nelitian (ekor)

FCR

wt
F
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P€ ng ukura n Kualitas Air
Para[Eter kualitas air yang diamati adalah meliputi, suhrt pH, oksigen terlarut.

Suhu diukur nenggunakan termometer, pH diuku menggunakan kertas lakmus, dan
oksig€n terlarut menggunakan DO meter. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap 10
hari sekali saat sanpling pertumbuhar Selama masa pemeliharaan jug dilakukan
penyiponan setiap hari untuk membuang si.sa pakan dan kotoranpada akuarium

Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian dilakukandengan menggunakan analisis

sidk ragan Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyaia maka aka n dilakukan uj i
lanj ut b eda n,"ta terkec il dengan se lang kep ercaSaan 95o/o.

IIASIL DAN PEMBAEASAN

P€ rtambahan Bobot Mutlak
Berdasarkan hasil penelitian pertambaban bobot mrtlak lobster air tawar s€lama

yang dipelihara selama 60 bari berkisar antara 6,20-8,89 g. Pertambahatl bobot nutlak
lobster air iawar selama p enelitian tertem pada Gambar 2.

10 .00
9.00
8.00
'7 .00
6.00
5.00
4.00
3.00
2.00
1.00
0.00

8,8q+0,41
7 .66+a.29 l,4j+o.D ?,00+0,77

E

6,20r{,07

Perlakuan

Gambar 2, Pefiambahanbobot mutlak lobster air tawar

Pertumbuhan bobot mutlak dari teftinggi sampai terendah sebagai berikut:
perlakuan B (8,89 g), C (7,66 e), D 0,a7 g), E (7,00 g) dan A (6,20 g). Hasil uji statistk
menunj ukkan b ahwa, substitusi tepungkeong mas )ang befteda berbeda nyata terbadap
petambahan bobot mutlak lobster air tawar. Bobot mutlak pada perlakuan A tidak
berbeda nlata pada perlakuan E, maka diketahui bahwa peng-gunaan tepung keong nas

dapat me[ggantkan tepung ikan sebagai bahan baku pakan brdidala lobster air tawar.
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Afandi (2014) bahwa
pemberian pakan )ang menggunakan tepung keong rrBs pada i(an rlla (Oreochromis

niloticus) sebesar 25% menunjukkan peningkatan bobot yang signifikan lebih tinggi
dtrandingkan penggunaan tepung keong nus lebih dari 25% nraupun pada perlakuan
kontroL Hal ini berbeda pada penelitian Hidayat et al (2013) menyebutkan bahwa
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pertambahan bobot mutlak ikan gabus yang dipelihara selama i0 hari tiCak berpengaruh

nyata. Pengguman tepung k€ong nlas pada pertumbuhan bobot mutlak tertinggi tedapat

pada perlakuan 50% diperoleh sebesar 4,96 g sedangkan pertunbulvrn bobot terendah

pada perlakuan37,5% yaitu sebesar 2,97 g.
Tingginya pertambahan bobot mutlak pada perlakuan B dibandingkan perlakuan

lang lain diduga karbohidrat yang terkandung dalam pakan lebih besar dibandingkan

perlakuan lain, difiana karbohidmt nerupakan salah satu nutrisi sebagai sumber energa

Menurut Jhones et al. (2001) karbohidrat yang cukw akan mencegah penggunan

protein untuk energi Apabila karbohihat rnkanan tidak tercukupi maka protein akan

digunakan untuk memenuhi energi dengan mengalahkan fungsi utamanla sebagai zat

pembangun Sebalflola bila karbohidrat pada makanan mencukupi maka protein akan

digunakan sebagai zat pembangun sehingga akan terjadi petumbuhar Kemungktuan

lainnya yang menyebabkan perturfuuhan bobot mutlak pada perlakuan B lebih besar

dibandingkan perlakuan lainnp namun protein pakan pada masing-masing perlakuan

hampir setara disebabkan saat dilakukan penimbangan lobster ai tawar mengalami

pergantiankulit )ang menyebabkan terjadinya penuruian bobot lob ster air tawar.

Total Laju Pertambahan Bobot Harian
Berdasarkan hasil penelitian total laju pefiambahan bobot harian lobster a tawar

selama penelitian dari tefiinggi sampai terendah sebagai berikutr perlakuan B (0,148 g),

C (0,127 g), D (0,12a g), E (0,116 g) dan A (0,103 g). Total laju pertambahar bobot

harian lobster air tawar selarna penelitian tertera Gambar 3.

0.2

0.15

0.1

0.05

0
ABp"rf ,nunDE

Ganbar 3. Total iaju pefiambahal bobot harian lobster a iawar

Berdasarkan hasil uji statistflr total laju pefiumbuhan bobot harian pada selang

kepercayaan 957o menunjukkan bahwa substitusi tepung keong mas berpengaruh nyata

terhadap perlumbuhan lobster air tawar. Total laju pertumbuban bobot harian tertmggi

ditunjuklan pada pernberian pakan B )ang terdiri dari 75% tepung fl(an ; 25% tepurg

keong mas, sedanglan total laju pertambahan bobot harian terendah ditunjukkan pada

pen$erian pakan A lang terdiri dari 100% tepung ikan; 0% tepung keong mas.

Peningkatan total laju pertambahan bobot barian lobster air tawar menunjukkan bahwa
pakan ]ang dfierkan mempunlai nutrisi cuk4 untuk kebutuhan energi metabolisne

0,148+0,007

0,127r{,004 0,124:t0,0070,1 i6{0,013
,103f0,001
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dan pertumbuhan lobster a tawar. Fakor lang nT mpengaruhi pefiumbuhan lobster air
tawar agar tumbuh dengan optimal adalah terpenuhi kebutuhan pakan baft dari segi
jumlah (kualitas) maupun kuartitasnla (Hastuti 2006).

Laju Peftambahan Bobot Harian
Berdasarkan basil penelitian laju pertambahan bobot harian lobster air tawar yang

dipelihara selama 60 hari menunjukkan terjadinya peningkatan nurpun penurufttn
dapat dilihatpada Gambar 4.

E

E

d

0 . 1 6
0 . 1 4
0 . 1 2

0 . 1
0.08
0.06
0.04
0.02

+B

+D
q@E

PedakuanB
PerlakuanC
PerlakuanD
Perlakuan E

Perlakuan

Ganbar 4. I-aj u periambahan bobot barian lobster air tawar

Secara k€seluruhan laju pertambahan bobot harian iobste. air tiawal s€lama
penelitian te{adi peningkatan. I-aju pertumbuhar harian menunjukkan bahwa
penberian pakan memberikan respon yang baik terhadap pertambahan bobot harjan
lobster air tawar. Pemberian pakan A penambahan bemt harian terkecil dibandingkan
penberian pakan pada perlakuan lainnya. Penurunan laju pertan-bahan bobot harian
diduga lobster air tawar mengalami penyesuaian lingkungrl mengalami stres akibat
penyiponan dar pergantian air yang dilakukan setiap har! sehingga dapat
menpengaruhi nafsu makan lobster pada akhirnla mengganggu pertumbuhan harian
lobster air tawar. Menurut Prymacrck (2012) pertumbuhan lobster akan tdadi jka
lingkungan lang digunakan dalam pemeliharaan sesuai

Retensi Pr0tein
Berdasarkan hasil penelitian r€tensi protein lobster air iawar yang dipelihara

selana 60 hari berkisar antaft 15,25-26,69. Retensi protein lobster air tawar selama
penelitian teftera pada GarDbar 5.

Berdasarkan hasil uji statistf,< pada selang kepercayaan 95o% menunjukkan bahwa
penggunaan tepung keong lnas berpengaruh nyata terhadap reteisi protein Metrurut
Buwono (2000) rctensiprotein merlpakan gambarandari banlaknla protein yang dapat
disemp atau dimanfiatkan untuk membangul atau merperbai(i sel-sel tubuh yang
rusak serta dimanfiatkan tubuh ikan untuk metabolisne sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan penambahan tepung keong mas sebanlak 25%
mengbasilkan rctensi protein teninggi dibandingkan perlakuan lainnya. Tingginya nilai
retensi diduga profil asam amino esensial dalam pakan s€suai dengan tubuh lobster ar
tawar. IIai ini sesuai dengan pernlataan Stefbns (1989) yang men),atakan bahwa
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semakin sesuai profil asam amino esensial dalam pakan terhadap tubuh ikan nraka akan

semakin banyak bagian dariasamamino yang disintesis nsnjadiprotein

30.00 26,69!t,t7
24,s4+0,86 8,,/5+0,98

21, 1,61

15,25+0,15

25.00

20.00

15.00

10.00

5.00

0.00
ABCDE

Perlakuan
Gambar 5, Retensi protein lobster air tawar

Rasio Konversi Pakan
Berdasarkan hasil penelitian rasio konveni pakan berkisar dari 2,46-2,85. Hasil

uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan tepung keong mas berpengaruh nlata

terhadap rasio konversi pakan lobster af tawar. Rasio konversi pakan lobster ar trawar

selarna penelit ian tertera pada Gambar 6.

Perlakuan
Gambar 6. Rasio konversiPakan

Rasio konversi pakan menggambarkan bahwa seberapa banyak pakan ]ang
dfoutuhkan urtuk menghasilkan 1kg daging Menurut Probosasongko (2003)

peningkatan konversi pakan b€rgantung pada kualitas pakan yang n'lampu dicerna dan

diabsorysi oleh tubuh ftan urtuk tumbuh Ikan mernanfaatkan energi )"ng didapat dari

pakan terlebih dahulu digunakan sebagai pemelilaiaan tubub aktifitas pergerakan dan

selebihnya akan digunakan untuk pertumbuban (Mohanta et rll 2007). Berdasarkan

hasil penelitian rasio konversi pakan tertinggi terdapat pada pakan uji A sebesar 2,85

]"ng bemrti untuk menghasilkan 1 kg daging dbutuhkan pakan sebesar 2,85 kg pakar

3 .50

:3 .00

' 6

!  1 .50
'R 

1.00

0.5 0

0.00

2,40 o.o4 2.54-o.o: 2.s?o.lo 2 6:+\14
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Pada pakan uji B didapatkan nilai rasio konversipakan sebesar 2,46 yang berarti untuk
menghasilkan 1 kg daging maka dibutulkan 2,46 kg. Maka dfl<etahui pada pemberian
pakan B nilai msio konversi pakan te$aik dfoandingkan pemberian pakan lainnl,a
disebabkan memiliki nilai nsio konversi pakan terendah dfoandingkan pada pakan uji
€urnla.

Tingkat Kelangsungan Hidup
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kelangsungan hidtp lobster air tawar dari

tefiinggi hingga terendah sebagai berikut: C (80%), E (79,99%), D (71,77%), B
(75,55%) dan A (73,33%). Tingkat kelangsungan hidr.p lobster air tawar selan'ra
penelitian tertera pada Gambar 7.

ABCDE

Gambar 7, Tingkat kelangsungan hidr4r

Berdasarkan hasil uji statisti. tingkat kelangsungan hidqr lobster ai tawar pada
selang kepercalaan 95% menunjukkan bahwa substitusi tepung keong mas pada pakan
buatan lobster air tawar ti4ak belpengaruh secara signifikan atau tidak berbeda nyata.
Kelangsungan hidqr mertpakan pe$edase organisme yang hidup pada akhir
pemelihaman ]ang ditebar pada saat pemeliharaan dalam suatu wadah (Yulianti 2003).
Hasi penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelargsungan hidlp tertinggi dicapai pada
perlakuan C dengan dosis tepung ikan 50% ; tepung keong mas 50%, sedangkan
perlakuan terendah pada perlakuan A dengan dosis tepung ikan 100% ; tepung keong
mas tepung 0%. Kematian lobster ak tawar disebabkan penybonan yang dilakukan
setiap hari sehingga lobster mengalami strcs, penyebab lainnya )aitu disebabkan
kanibalisne yang tinggi pada saat lobster mengalami moulting. I nbsbt ai tawar
mengalami moulting dlsebabka[ tubuhnya ditutupi oleh cangkang 'ang keras dan
bersifat kaku sehingga dalam proses pertumbuhannla harus terjadi pergantian kulit
(7fl orft rfl g) terlebih dahulu.

100

Yeo

r 6 0

&40

-* 10
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Kualitas Air
Air merupakan sumber utana yang sangat penting dalam pemelihaman lobster atr

tawar dimana af yang berkualitas baik dapat mendukung pellunbuhan sefia kesehatan
dan sebaliknla jfta kualitas air lang buruk maka dapat mengganggu proses
pertr-rmbuhaq menjmbulkan penyakit bahkan mengakb atkan kematian lob ster air tawar.
Kualitas air selana pene lit ian tertera pada Tabe14.

Tabe14. Kualitas air selama pemeliharaan
Perlakuan

No Pammeter c
I Do (ms/l)
2 Suhu (oc)
3pH

4.0- 4,4

21 ,6 -  21.8
,7

Optimal

>3 G)

2 3  3 l p ,

6-8 G)

3,9 -  4,5 3.82 - , { ,4

2',7,',1 2',7,9 2',7.6 - 2',7,8

7 ' , 7

zl ,1 -  4,8 ,1,1 -  4.8

21,1 27,9 27,',7 - 21,9

7 1

Ketemngan : (a) Effendi (2003); (b) Lowery (1998) dalam Ridwaq (2009); (c)

Setiawan (2006)

Pengelolaan kualitas air dalam akuarium dilakukan dengan cara pemakaian aerasi,
penyiponan dan pergantian air dilakukan untuk n€njaga kualitas air ]ang ada dalam
al-uarium Kualitas a selana penelitian nulai dari DO, suhq pH masih dalam
tergolong optimal untuk pertuntuhan lobster af tawar.

I(ESIMPI]'LAN

Tepung keong mas dapat digunakan sebagai sumber protein untuk me[ggantkan

tepung ftan sebagai bahanpakan lobster air tawar. Perlakuan B 75% tepung ikan dan
25% tepungkeong mas memberikan hasil lang te$aik terhadap pertunbuhan lobster
a ir tawar.
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